MODUL AJAR DEEP LEARNING
MATA PELAJARAN : MATEMATIKA
BAB 13 : SEGI BANYAK BERATURAN DAN LINGKARAN

A. IDENTITAS MODUL
Nama Sekolah	: ......................................................
Nama Penyusun	: ......................................................
Mata Pelajaran	: Matematika
Kelas / Fase / Semester	: V / C / Genap 
Alokasi Waktu	: 4 JP (2 kali pertemuan)
Tahun Pelajaran	: 20.. / 20..

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
· Pengetahuan Awal: Peserta didik telah mengenal berbagai segi banyak (segitiga, segiempat) dan lingkaran. Mereka juga sudah terampil menggunakan jangka, penggaris, dan busur derajat.
· Minat: Peserta didik tertarik pada kegiatan menggambar, mendesain, melipat kertas, dan menemukan pola-pola yang indah dan teratur.
· Latar Belakang: Peserta didik sering melihat bentuk-bentuk segi banyak beraturan (misalnya, ubin, rambu lalu lintas, sarang lebah) dan lingkaran (roda, jam) di sekitar mereka, namun belum memahami sifat-sifat matematis dan hubungannya secara mendalam.
· Kebutuhan Belajar:
· Visual: Membutuhkan gambar yang jelas, demonstrasi menggambar, dan contoh-contoh benda nyata untuk memahami sifat-sifat segi banyak beraturan dan lingkaran.
· Auditori: Memperkuat pemahaman melalui diskusi tentang sifat-sifat bangun datar dan penjelasan logis tentang hubungan antara diameter dan keliling.
· Kinestetik: Sangat memerlukan aktivitas praktik langsung seperti melipat kertas, menggambar dengan jangka, dan melakukan eksperimen menggelindingkan benda bulat untuk menemukan rasio keliling.

C. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
· Jenis Pengetahuan yang Akan Dicapai
· Konseptual: Memahami definisi dan sifat-sifat segi banyak beraturan (semua sisi sama panjang dan semua sudut sama besar). Memahami konsep keliling sebagai panjang garis yang mengitari lingkaran dan hubungan proporsional antara diameter dan keliling (rasio keliling/Pi).
· Prosedural: Mampu menggambar segi banyak beraturan menggunakan jangka dan busur derajat. Mampu menghitung keliling lingkaran menggunakan rumus.
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata Peserta Didik: Sangat relevan. Konsep segi banyak beraturan ditemukan dalam desain, arsitektur, dan alam. Konsep keliling lingkaran sangat penting dalam teknologi (roda, gir), konstruksi, dan berbagai perhitungan jarak yang melibatkan lintasan melingkar.
· Tingkat Kesulitan: Sedang. Menggambar segi banyak beraturan menuntut ketelitian. Menemukan rasio keliling (Pi) melalui eksperimen adalah konsep yang abstrak namun dapat dikonkretkan, sementara penerapan rumusnya bersifat prosedural.
· Struktur Materi: Dimulai dengan pengenalan segi banyak beraturan melalui aktivitas melipat kertas, lalu mengeksplorasi sifat dan cara menggambarnya. Kemudian, beralih ke lingkaran, memperkenalkan konsep keliling, menemukan hubungannya dengan diameter, dan menerapkan rumus keliling.
· Integrasi Nilai dan Karakter: Mengembangkan apresiasi terhadap keindahan dan keteraturan dalam matematika, ketelitian, kesabaran, serta kemampuan berpikir logis dan analitis.

D. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan Berakhlak Mulia: Mengagumi keteraturan dan keindahan bentuk-bentuk geometris seperti sarang lebah atau pola bunga sebagai bagian dari ciptaan Tuhan.
· Kewargaan: Memahami bagaimana prinsip geometri lingkaran dan segi banyak digunakan dalam teknologi dan desain yang bermanfaat bagi masyarakat.
· Penalaran Kritis: Menganalisis sifat-sifat segi banyak untuk mengklasifikasikannya sebagai segi banyak beraturan. Menyelidiki hubungan antara diameter dan keliling untuk menemukan sebuah konstanta (Pi).
· Kreativitas: Merancang dan menggambar berbagai segi banyak beraturan dan pola-pola geometris.
· Kolaborasi: Bekerja sama dalam kelompok untuk melakukan eksperimen mengukur keliling dan diameter berbagai benda lingkaran.
· Kemandirian: Mampu menggunakan jangka dan busur secara mandiri untuk menggambar bangun geometris yang akurat.
· Kesehatan: Memahami bentuk lintasan lari di stadion dan bagaimana perhitungan keliling digunakan di dalamnya.
· Komunikasi: Mampu menjelaskan sifat-sifat segi banyak beraturan dan menjelaskan mengapa keliling sebanding dengan diameter.


DESAIN PEMBELAJARAN

A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
Pada akhir Fase C, murid memiliki kemampuan sebagai berikut:
1. Bilangan
Menunjukkan pemahaman dan intuisi bilangan (number sense) pada bilangan cacah sampai 1.000.000; membaca, menulis, menentukan nilai tempat, membandingkan, mengurutkan, melakukan komposisi dan dekomposisi bilangan; menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan uang; melakukan operasi penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian bilangan cacah sampai 100.000; serta menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan KPK dan FPB. Murid dapat membandingkan dan mengurutkan berbagai pecahan termasuk pecahan campuran, melakukan operasi penjumlahan dan pengurangan pecahan, serta melakukan operasi perkalian dan pembagian pecahan dengan bilangan asli; mengubah pecahan menjadi berbagai bentuk pecahan lain, sertamembandingkan dan mengurutkan bilangan desimal (satu angka di belakang koma).
1. Aljabar
Menemukan nilai yang belum diketahui dalam kalimat matematika yang melibatkan penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian pada bilangan cacah sampai 1000 dengan menggunakan sifat-sifat bilangan dan operasinya. Murid dapat mengidentifikasi, meniru, dan mengembangkan pola bilangan membesar dan mengecil yang melibatkan perkalian dan pembagian; bernalar secara proporsional untuk menyelesaikan masalah sehari-hari dengan rasio satuan; menggunakan operasi perkalian dan pembagian dalam menyelesaikan masalah sehari- hari yang terkait dengan proporsi..
1. Pengukuran
Menentukan keliling dan luas berbagai bentuk bangun datar (segitiga, segiempat, dan segi banyak) serta gabungannya; menghitung durasi waktu dan mengukur besar sudut pada bangun datar atau yang dibentuk dari dua garis berpotongan..
1. Geometri
Mengkonstruksi dan mengurai bangun ruang (kubus, balok, dan gabungannya) dan mengenali visualisasi spasial (bagian depan, atas, dan samping); membandingkan karakteristik antar bangun datar dan antar bangun ruang; serta menentukan lokasi pada peta yang menggunakan sistem berpetak..
1. Analisis Data dan Peluang
Mengurutkan, membandingkan, menyajikan, dan menganalisis data banyak benda dan data hasil pengukuran dalam bentuk gambar, piktogram, diagram batang, dan tabel frekuensiuntuk mendapatkan informasi; menentukan kejadian dengan kemungkinan yang lebih besar atau lebih kecil dalam suatu percobaan acak.

B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Seni Budaya dan Prakarya (SBDP): Membuat karya seni atau ornamen dengan pola segi banyak beraturan.
· Ilmu Pengetahuan Alam (IPA): Mengamati bentuk-bentuk segi banyak beraturan di alam (misalnya, sarang lebah) dan memahami prinsip kerja roda (aplikasi lingkaran).

C. TUJUAN PEMBELAJARAN
· Pertemuan 1 (2 JP): Peserta didik dapat mengidentifikasi sifat-sifat segi banyak beraturan dan menggambarnya menggunakan lingkaran, jangka, serta busur derajat secara akurat.
· Pertemuan 2 (2 JP): Peserta didik dapat menemukan hubungan proporsional antara diameter dan keliling lingkaran (rasio keliling ≈ 3,14) melalui eksperimen dan menerapkannya untuk menghitung keliling lingkaran secara benar.

D. INDIKATOR KETERCAPAIAN TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu menjelaskan definisi dan sifat-sifat segi banyak beraturan.
2. Peserta didik mampu menggambar segi lima beraturan dan segi enam beraturan.
3. Peserta didik mampu menjelaskan konsep keliling lingkaran.
4. Peserta didik mampu menjelaskan bahwa keliling sebanding dengan diameter.
5. Peserta didik mampu menemukan nilai pendekatan untuk rasio keliling (Pi ≈ 3,14).
6. Peserta didik mampu menghitung keliling lingkaran menggunakan rumus (K = π × d).

E. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
Membuat Hiasan Kertas, Menggambar Pola, dan Mengukur Keliling Benda.

F. KERANGKA PEMBELAJARAN
PRAKTIK PEDAGOGIK
· Model Pembelajaran: Discovery Learning dan Experiential Learning (Pembelajaran Berbasis Pengalaman)
· Pendekatan: Deep Learning (Mindful, Meaningful, Joyful Learning)
· Mindful Learning: Siswa diajak untuk fokus dan teliti saat melipat kertas dan menggunakan alat gambar untuk menghasilkan bentuk yang presisi.
· Meaningful Learning: Konsep abstrak seperti Pi ditemukan melalui pengalaman langsung (eksperimen), sehingga siswa memahami maknanya, bukan hanya menghafal angka.
· Joyful Learning: Pembelajaran menjadi menyenangkan melalui aktivitas kreatif melipat kertas, menggambar pola, dan melakukan eksperimen "menggelindingkan lingkaran".
· Metode Pembelajaran: Eksperimen, demonstrasi, diskusi, penugasan.
· Strategi Pembelajaran Berdiferensiasi
· Diferensiasi Konten: Menyediakan berbagai benda berbentuk lingkaran dengan ukuran berbeda untuk diukur dalam eksperimen.
· Diferensiasi Proses: Siswa kinestetik dapat fokus pada aktivitas melipat dan eksperimen. Siswa yang lebih kuat dalam penalaran dapat ditantang untuk menjelaskan mengapa metode menggambar segi enam beraturan dengan jangka berhasil.
· Diferensiasi Produk: Pemahaman dapat ditunjukkan melalui gambar yang akurat, data tabel yang lengkap, atau kemampuan menghitung keliling dengan benar.
KEMITRAAN PEMBELAJARAN
· Lingkungan Sekolah: Mengajak siswa mencari benda-benda berbentuk lingkaran di lingkungan sekolah (tutup tempat sampah, jam dinding, piring di kantin) untuk diukur.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Menugaskan siswa untuk mengukur keliling dan diameter roda sepeda di rumah dan memeriksa rasionya.
· Mitra Digital: Menggunakan video animasi untuk menunjukkan bagaimana keliling lingkaran "dibentangkan" menjadi sebuah garis lurus yang panjangnya sekitar 3,14 kali diameternya.
LINGKUNGAN BELAJAR
· Ruang Fisik: Meja diatur berkelompok untuk memfasilitasi kerja sama saat eksperimen. Membutuhkan area yang cukup untuk menggelindingkan benda-benda lingkaran.
· Ruang Virtual: Guru dapat membagikan tautan ke situs web yang menghitung nilai Pi hingga banyak digit desimal untuk menunjukkan sifat uniknya.
· Budaya Belajar: Mendorong rasa ingin tahu, eksplorasi, dan apresiasi terhadap ketepatan dan keteraturan dalam matematika.
PEMANFAATAN DIGITAL
· Proyektor untuk menampilkan langkah-langkah menggambar segi banyak beraturan.
· Kalkulator untuk membantu siswa menghitung rasio (Keliling ÷ Diameter) dan menemukan nilai rata-rata yang mendekati 3,14.

G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
PERTEMUAN 1 (2 JP : 70 MENIT)
Topik : Segi Banyak Beraturan
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Doa: Guru membuka pelajaran.
· Mindful & Joyful Start: Guru memandu siswa melakukan aktivitas melipat kertas persegi untuk menghasilkan bentuk segi delapan beraturan, seperti yang ditunjukkan di buku.
· Apersepsi: Siswa mengamati bentuk-bentuk yang dihasilkan (persegi, segi delapan, segi enam, dll). Guru bertanya, "Apa yang istimewa dari bentuk-bentuk ini?" (Sisi dan sudutnya terlihat sama).
· Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka akan belajar tentang keluarga bangun datar istimewa yang disebut "segi banyak beraturan" dan cara menggambarnya.
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Mengamati: Siswa mengukur panjang sisi dan besar sudut dari beberapa contoh segi banyak beraturan. Mereka akan menemukan bahwa semua sisi sama panjang dan semua sudut sama besar.
· Mengasosiasi (Meaningful Learning): Guru memperkenalkan definisi formal segi banyak beraturan. Siswa kemudian diajak berpikir cara menggambarnya secara akurat. Guru mendemonstrasikan cara menggambar segi delapan beraturan dengan membagi sudut pusat lingkaran (360°) menjadi 8 bagian yang sama (masing-masing 45°).
· Mengeksplorasi: Siswa secara mandiri atau berkelompok mencoba menggambar segi lima beraturan (sudut pusat 360°/5 = 72°) dan segi enam beraturan (sudut pusat 360°/6 = 60°).
· Mengomunikasikan: Siswa mendiskusikan sifat-sifat segitiga yang terbentuk di dalam segi banyak beraturan yang mereka gambar (segitiga sama kaki).
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Guru memberikan bimbingan langkah demi langkah bagi siswa yang kesulitan menggunakan jangka dan busur. Siswa yang lebih cepat dapat mencoba menggambar segi banyak dengan jumlah sisi yang lebih banyak.
· Produk: Siswa menghasilkan gambar segi lima dan segi enam beraturan di buku gambar mereka.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: "Apa kunci utama untuk bisa menggambar segi banyak beraturan dengan akurat?" (Membagi sudut pusat lingkaran dengan sama besar).
· Rangkuman: Guru bersama siswa menyimpulkan sifat-sifat segi banyak beraturan.
· Tindak Lanjut: Memberikan tugas untuk mencari contoh benda berbentuk segi banyak beraturan di rumah.
· Penutup: Guru menutup pelajaran.

PERTEMUAN 2 (2 JP : 70 MENIT)
Topik : Keliling Lingkaran
KEGIATAN PENDAHULUAN (10 MENIT)
· Salam dan Review: Guru mereview tentang segi banyak beraturan.
· Mindful Start: Guru menunjukkan gambar lingkaran. "Jika segi banyak memiliki sisi yang sangat banyak, bentuknya akan mendekati apa?" (Lingkaran). "Bagaimana cara kita mengukur panjang 'sisi' dari lingkaran?"
· Apersepsi: Siswa berdiskusi tentang kesulitan mengukur garis lengkung dengan penggaris. Guru memperkenalkan istilah keliling.
· Penyampaian Tujuan: Guru menyampaikan bahwa hari ini mereka akan melakukan eksperimen untuk menemukan "rumus rahasia" menghitung keliling lingkaran.
KEGIATAN INTI (50 MENIT)
· Mengeksplorasi (Joyful Learning): Siswa dalam kelompok diberi beberapa benda berbentuk lingkaran (misalnya, tutup botol, kaleng, piring kertas), benang, dan penggaris.
1. Mereka mengukur diameter setiap benda.
2. Mereka melilitkan benang di sekeliling benda untuk mengukur kelilingnya, lalu mengukur panjang benang tersebut.
3. Mereka mencatat hasilnya dalam sebuah tabel.
· Mengasosiasi (Meaningful Learning): Siswa menambahkan satu kolom di tabel mereka untuk menghitung hasil dari Keliling ÷ Diameter.
· Mengamati: Siswa akan menemukan bahwa, meskipun ukuran lingkaran berbeda-beda, hasil dari Keliling ÷ Diameter selalu menghasilkan angka yang hampir sama, yaitu sekitar 3 koma sekian.
· Mengomunikasikan: Guru menjelaskan bahwa perbandingan ini adalah sebuah konstanta yang disebut rasio keliling (Pi), yang nilainya disepakati sekitar 3,14. Dari sini, ditemukan rumus Keliling = Diameter × 3,14.
· Pembelajaran Berdiferensiasi:
· Proses: Siswa mengerjakan soal latihan menghitung keliling lingkaran. Guru mengingatkan jika yang diketahui adalah jari-jari, maka harus dikalikan 2 terlebih dahulu untuk mendapatkan diameter.
· Produk: Siswa melengkapi tabel hasil eksperimen dan menyelesaikan soal latihan di buku.
KEGIATAN PENUTUP (10 MENIT)
· Refleksi: "Apa penemuan paling mengejutkan dari eksperimen hari ini?"
· Rangkuman: Guru bersama siswa menyimpulkan rumus untuk menghitung keliling lingkaran.
· Tindak Lanjut: Memberikan soal cerita tentang menghitung keliling roda.
· Penutup: Guru menutup pelajaran.

H. ASESMEN PEMBELAJARAN
ASESMEN DIAGNOSTIK
· Praktik Singkat: Meminta siswa menggambar sebuah lingkaran dengan jari-jari tertentu menggunakan jangka. (Mengecek kemahiran prasyarat).
ASESMEN FORMATIF
· Tanya Jawab: "Apa dua syarat sebuah segi banyak disebut beraturan?" atau "Jika diameter sebuah lingkaran 10 cm, berapa kelilingnya?"
· Produk (Kinerja): Mengamati keakuratan gambar segi banyak beraturan yang dibuat siswa. Mengamati proses dan hasil data pada tabel eksperimen keliling.
· Latihan Soal/LKPD:
· Gambarlah segi enam beraturan dengan jari-jari lingkaran 4 cm.
· Hitung keliling lingkaran dengan diameter 15 cm.
· Hitung keliling lingkaran dengan jari-jari 25 cm.
· Observasi: Mengamati proses diskusi dan kerja sama siswa saat melakukan eksperimen dan saat menurunkan rumus.
· Produk (Proses):
· Gambar segi banyak beraturan.
· Tabel data hasil pengukuran keliling dan diameter.
ASESMEN SUMATIF
(Dilakukan di akhir BAB)
· Produk (Proyek):
· Desain Taman: Siswa merancang sebuah taman kecil di kertas yang di dalamnya terdapat minimal satu area berbentuk segi banyak beraturan dan satu area berbentuk lingkaran. Mereka harus menuliskan ukurannya dan menghitung keliling dari area lingkaran tersebut.
· Praktik (Kinerja):
· Problem Solving: Diberikan masalah: "Keliling sebuah kaleng biskuit adalah 62,8 cm. Berapa diameter kaleng tersebut?" Siswa diminta menjelaskan cara menemukan jawabannya.
· Tes Tertulis: Serangkaian soal yang mencakup:
· Mengidentifikasi sifat-sifat segi banyak beraturan.
· Menghitung keliling lingkaran jika diketahui diameter atau jari-jari.
· Soal cerita yang menerapkan konsep keliling lingkaran.

	Mengetahui,
Kepala Sekolah
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